BAB 1
PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Allah Swt menciptakan manusia dihiasi dengan suatu potensi dinamis yang
dengan potensi itu memungkinkan dan menjadi potensi manusia agar dapat menjalani
hidupnya. Potensi dinamis ini berupa kebutuhan jasmani untuk mempertahankan hidup
dan berbagai potensi naluri. Di samping itu, Allah juga menciptakan dalam diri manusia
potensi akal, yaitu potensi untuk berpikir, mengaitkan realita yang dihadapi dengan
informasi yang ia miliki untuk menepatkan penilaian atas realita itu.

Manusia merupakan ciptaan Allah yang telah dikodratkan untuk mengestafetkan
kehidupannya. Setiap orangtu memiliki rasa cinta dan kasih terhadap anak-anakny.
Kasih sayang bagi orang Islam yaitu menanamkan nilai-nilai yang selaras dengan ajaran
Islam seperti memberi perlindungan dan pendidikan kepada mereka.

Islam dengan ajarannya selalu memberikan tuntunan kepada orangtua dalam
membimbing, memberi pengetahuan, keterampilan agama, kepercayaan, nilai moral,
norma sosial, dan pandangan hidup yang menjadi modal dasar bagi anak-anaknya.
Sehingga nanti mereka menjadi manusia yang benar-benar menjadi hamba Allah yang
soleh dan solehah, berkemampuan, berguna bagi alam sekitarnya serta dapat meraih
kebahagiaan dunia dan akhirat. Kedudukan orangtua menempati posisi penting dalam
pembentukan kepribadian generasi penerusnya, sekalipun seorang anak yang dilahirkan
telah memiliki potensi jasmani dan rohani. Akan tetapi mereka pada saat itu masih
membutuhkan bantuan orang disekilinginya, yaitu lingkungan keluarga. (Permana,
2008: 1)

Membentuk keluarga adalah fitrah bagi manusia. Islam telah memberikan
serangkaian tuntunan untuk menata fitrah itu, yakni tuntunan untuk membentuk

keluarga agar terwujud generasi unggul, umat yang akan melanjutkan estafet perjuangan



para pendahulunya. Semua itu telah menjadi bagian yang yang tak terpisahkan dari
ajaran Islam itu sendiri yang digali dari sumbernya yang utama, yakni Al-Qur“an dan
al-Hadis.

Keluarga merupakan lingkungan yang pertama dan lembaga pendidikan tertua
yang bersifat informal serta kodrati bagi anak-anak, secara teoritis sangat
mempengaruhi perkembangan anak. Lingkungan keluarga yang baik, besar
kemunngkinan akan melahirkan generasi yang baik, selain itu juga lingkungan keluarga
yang harmonis serta mampu memancarkan keteladanan yang baik kepada anak-anak hal
ini akan mudah melahirkan generasi yang memiliki kepribadian dengan pola pikir yang
mantap
Hal ini senada dengan pernyataan Sadulloh. Dia menjelaskan, selain lingkungan yang
pertama dan utama bagi anak, keluarga merupakan suatu lembaga yang memberikan
sumbangan dan pertumbuhan mental dan fisik dalam kehidupan anak. Melalui interaksi
yang kondusif dan kasih sayang dalam keluarga, seorang anak tidak hanya
mengidentifikasikan dirinya dengan orang tuanya, melainkan juga mengidentifikasikan

diri dengan kehidupan mensyarakat dan alam sekitarnya. (Sadulloh, 2010: 186)

Allah Swt berfirman:

Artinya:

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu isteri-
isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.
(Q.S. Ar-Ruum: 21)

Menurut Jalaluddin keluarga atau rumah tangga merupakan satuan sosial terkecil
yang anggotanya terdiri dari bapak, ibu, dan anak-anak. Bapak dan ibu sebagai peran
kunci dalam membina ketakwaan anak-anak mereka, dengan cara mengembangkan

potensi yang mereka miliki. (Jalaluddin, 2003: 3)



Allah Swt berfirman:

ﬁartr‘:;l }(Iizzn anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi amalan-amalan yang

kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik

untuk menjadi harapan. (Q.S. Al-Kahfi: 46)

Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa orangtualah yang bertanggungjawab
untuk mengembangkan kepribadian anak, sehingga mereka akan menjadi anak yang
shaleh serta bermanfaat bagi sesamanya.

Dengan demikian, Islam menjadikan pendidikan anak dalam keluarga sebagai
kewajiban dan tanggungjawab orangtua, untuk itu keluarga menjadi pusat pendidik
pertama ( Aly, 1999: 211). Begitu juga pendapat Zakiah Dradjat menyatakan bahwa
keluarga sebagai wadah utama pendidikan. (Dradjat, 1994: 41)

Untuk itu, orangtua harus berusaha keras dan penuh dedikasi serta pengabdian
untuk melaksanakan tanggungjawab dengan sebaik-baiknya di dalam pendidikan
keluarga ini. Sehingga mereka dapat memberikan andil di dalam membina suatu
masyarakat Islami yang utama dan berpusat pada keimanan, akhlak, dan norma-norma
Islan yang tinggi. Untuk itu pendidikan yang dilakukan oleh orangtua terhadap anak atas
dorongan kasih sayang, yang selanjutnya dilembagakan Islam dalam bentuk kewajiban

yang akan dipertanggungjawabkan di hadapan Allah Swt kelak. Sebagaimana firman

Allah Swt:



ﬁ;lg}rlzilg-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka

yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat

yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-

Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. (Q.S. At-

Tahrim: 6)

Setiap orang tua tentu menginginkan anaknya menjadi orang yang berkembang
secara sempurna, memiliki keterampilan, kecerdasan, pandai dan beriman. Dalam taraf
yang sederhana orang tua tidak mau anaknya lemah, sakit-sakitan, pengangguran,
bodoh, dan nakal. Pada tingkat paling sederhana, orang tua tidak menghendaki anaknya
nakal dan menjadi pengangguran, kemudian pada taraf yang paling minimal adalah
orang tua tidak mengehendaki anaknya nakal, karena kenakalan akan menyebabkan
orang tua merasa malu. Untuk mencapai tujuan itu, orang tualah yang menjadi pendidik.
karena itu mereka harus menjadi penanggung jawab yang pertama dan utama

Secara garis besar kewajiban atau tanggung jawab orangtua terhadap anak-
anaknya paling tidak ada empat macam yang harus dipenuhi sebagai berikut:
(Samarkandi, 2005: 201)

1. Memberikan nama yang baik ketika anak itu lahir

2. Mendidiknya dengan berbagai ilmu pengetahuan dan keterampilan yang
berlandaskan agama Islam

3. Menikahkan ketika anak itu telah dewasa

Keluarga dianggap sebagai tempat berkembangnya individu sangat penting dalam
membimbing anak-anak, karena terperosoknya manusia ke dalam moralitas yang
terendah sesungguhnya diakui benar atau tidaknya adalah karena kurang benarnya
pendidikan pada tingkat keluarga. Pendidikan keluarga adalah awal mula manusia

mengenal pendidikan, sehingga di sanalah dasar-dasar moralitas dikenal. (Nurlaili,

2006: 1)



Dalam kesehariannya anak dikenal sebagai cerminan dari orang tuanya, artinya
baik buruknya seorang anak sangat ditentukan oleh orang tuanya. Oleh karena itu,
keberhasilan orang tua dalam mendidik anaknya dengan akhlak yang mulia merupakan
sebuah kesuksesan mengkontruksi hidup dalam bingkai kebahagiaan anak yang menjadi
penyambung kebahagiaan hakiki bagi ibu dan bapaknya di akhirat kelak. (Nurlaili,
2006: 1)

Menurut Slameto Pendidikan keluarga merupakan salah satu bentuk pendidikan di
luar sekolah yang besar pengaruhnya terhadap keberhasilan siswa dalam belajar. Dan
pendidikan keluarga yang maksimal, memiliki kecenderungan untuk meningkatkan
minat siswa dalam belajar, yang pada akhirnya akan mempengaruhi pula terhadap
belajar siswa. Sedangkan lemahnya pendidikan keluarga memiliki kecenderungan untuk
melemahkan minat siswa dalam belajar dan akan melemahkan pula terhadap prestasi
belajar siswa. ( Slameto,1990: 56 )

Jika kita memahami dari penjelasan tersebut, keluarga merupakan pendidikan
yang pertama yang sangat penting dalam membina keluarga agar terhindar dari
perbuatan yang tercela. Dimana Keluarga merupakan lingkungan yang pertama kali
dijumpai anak, sehingga hal ini akan memberikan pengaruh terhadap proses
perkembangan anak serta mempunyai peranan yang penting dalam pendidikan anak,
karena dalam proses pendidikan, seorang anak belum mengenal masyarakat yang lebih
luas dan sebelum mendapat bimbingan dari sekolah, ia terlebih dahulu memperoleh
bimbingan dari keluarga.

Jalaluddin pun menjelaskan, bahwa keluarga benar-benar memainkan peranannya
dalam proses mendidik anak-anak dengan pendidikan Islam dan pengembanga
kecerdasan mereka. Hal ini terjadi karena seorang anak berada di lingkungan keluarga
lebih lama, sehingga perasaan-perasaannya akan terbuka dan berbagai kemampuan
tumbuh dengan baik di tengah-tengah keluarga. (Jalaluddin, 2009: 87)

Pendidikan dalam keluarga sangat diperlukan, sebab keluarga muslim pada zaman

sekarag ini mengalami problematika dalam mendidik anak-anaknya, karena akhir-akhir

ini banyak sekali terjadi kenakalan anak serta tindak kriminal yang dilakukan oleh



mereka, baik di lingkungan keluarga, sekolah, dan lingkungan masyarakat. (Nata, 2010:
198). Oleh karena itu pendidikan yang harus pertama kali dilakukan oleh keluarga
terhadap anaknya yaitu tentang pengenalan tentang Tuhan dan bagaimana mentaatinya
dengan cara memberikan bimbingan, nasihat, dan pendidikan yang baik.

Pentingnya pembentukan sumber daya manusia berbasis keluarga juga bisa dilihat
dari konsep investment in children memahami perlunya penguatan keluarga sebagai
wahana pengembangan sumber daya manusia dari sudut pandang orientasi nilai dan
perkembangan daya nalar anak.

Seorang anak menjalankan seluruh kehidupannya di dalam lingkungan
keluarganya, maka keluarga sangat bertanggung jawab dalam mengajarkan anak tentang
berbagai macam perilaku perilaku Islam. Keluarga juga bertanggung jawab untuk
membekali anak dengan nilai-nilai pendidikan sosial yang baik. (Musthafa, 2008: 31)

Sedemikan penting lingkungan keluarga dalam pembentukan citra diri seorang,
Selain pendidikan yang pertama dan utama, sifat kepribadian seseorangpun akan
tumbuh dan terbentuk dalam keluarga. Seorang akan menjadi warga masyarakat yang
baik, bergantung pada sifatnya yang tumbuh dalam kehidupan keluarga, dimana anak
dibesarkan. (Ramayulis, 2002: 282).

Pendidikan keluarga sebagai sistem sangat penting dalam menumbuhkembangkan
kepribadian anggota keluarganya misalkan anak, yang mana pendidikan keluarga
sebagai sistem meliputi tujuan, materi, strategi, evaluasi, dan lingkungan.

Secara sederhana tujuan dalam pendidikan keluarga mengandung pengertian arah
atau maksud yang hendak dicapai lewat upaya atau aktivitas. Dengan adanya tujuan,
semua aktivitas dan gerak manusia menjadi terarah dan bermakna. Tanpa tujuan, semua

aktivitas manusia akan kabur dan terombang-ambing. (Nizar, 2001: 50)



Menurut Ahmad Tafsir tujuaan pendidikan dalam keluarga adalah agar anak
mempu berkembang secara maksimal. Ini meliputi seluruh aspek perkembangan
anaknya, yaitu jasmani, akal, dan ruhani. ( Tasfir, 2013: 241)

Oleh karena itu untuk mencapai suatu tujuan pendidikan dalam keluarga, orangtua
seharusnya memiliki ilmu pengetahuan serta diringi dengan pengamalan terhadap
ilmunya sambil memberikan teladan yang baik terhadap anak-anaknya sebagaimana
yang dilakukan oleh Lugmanul Hakim. Orang tua hendaklah menjadi manusia yang
bersyukur kepada Allah Swt dengan menggunakan anugrah yang diterimanya sesuai
dengan tujuan penganugrahan dan selalu menasihati anaknya dengan penuh kasih

sayang dengan materi nasihat yang baik dan tidak menjemukan. (Aman, 2008: 78)

Pembinaan anak-anak dalam keluarga, satu hal yang tidak boleh dilupakan yaitu
cara penyampaian materi, agar anak tidak merasa tersingung dalam penerimaan materi
yang diberikan oleh orangtuanya, oleh karena salah satu upaya yang harus dilakukan
oleh orangtua yaitu strategi dalam berkomunikasi. Menurut Sri Harini, strategi
merupakan salah satu komponen penting dalam kegiatan pendidikan disamping
komponen-komponen lainnya. Dalam dunia pendidikan, Strategi berfungsi sebagai salah
satu alat untuk menyampaikan materi pendidikan dalam rangka mecapai tujuan yang
telah ditetapkan. (Harini, 2003: 119)

Selain itu untuk mencapai suatu tujuan, agar hasil yang dicapai dapat
menghasilkan hasil yang maksimal, maka diperlukannlah evaluasi pendidikan, yang
mana evaluasi merupakan salah satu komponen dari sistem pendidikan islam yang harus
dilakukan secara sistematis dan terencana sebagai alat untuk mengukur keberhasilan
atau target yang akan dicapai dalam proses pendidikan islam dan proses pembelajaran.

(Ramayulis, 2002: 221-223)



Al- Qur*an telah menjelasan agar keluarga memperhatikan pendidikan bagi
anaknya supaya terhindar dari kelemahan baik jasmani maupun rohani, baik fisik
maupun psikis, karena keluarga merupakan lingkungan yang pertama bagi anak.
Keluarga yang ideal adalah keluarga yang mampu memberikan dorongan kuat kepada
anaknya untuk mendapatkan pendidikan agama yang baik dan benar

Dalam bukunya Abuddin Nata menjelaskan bahwa lingkungan keluarga sebagai
unit terkecil dalam suatu masyarakat sangat penting. Sebab Islam memandang, bahwa
keluarga merupakan lingkungan yang paling berpengaruh pada pembentukan
kepribadian anak. Hal ini didasarkan karena: (Nata, 2010: 299)

1. Tanggung jawab orang tua kepada anak bukan hanya bersifat duniawi
melainkan ukhrawi, karena tugas dan tanggung jawab orang tua merupakan
amanah dari Allah Swt.

2. Di samping memberikan pengaruh yang bersifat empiris pada anak, orang tua
juga memberikan pengaruh hereditas dan genesitas, yakni bakat atau
pembawaan serta hubungan darah yang melekat pada diri anak

3. Anak lebih banyak tinggal atau berada di rumah bila dibandingkan dengan di
luar rumah

4. Orang tua atau keluarga yang lebih dahulu memberi pengaruh kepada anak
dibandingkan dengan pengaruh yang datangannya belakangan.

Penjelasan di atas menyatakan bahwa pendidikan keluarga, merupakan pendidikan
yang sangat ideal terhadap anggota keluarganya, dikarenakan keluarga merupakan
tempat pembentukan nilai terhadap individu. Oleh karena itu tidak salah Islam
menempatkan keluarga sebagai peletak dasar pendidikannya serta menempatakan kedua
orangtua sebagai pendidik utamanya.

Berdasarkana beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan, bahwa banyak

penjelasan tentang pentingnya pendidikan keluarga dalam kehidupan bermasyarakat,



yang menyatakan pendidikan keluarga merupakan pendidikan awal untuk
menumbuhkembangkan kepribadian anak, tetapi kembali lagi dalam pembahasan
tersebut, penulis belum menemukan penjelasan konsep pendidikan keluarga serta sistem
yang terkandung di dalamnya yang menitik beratkan pada Al-Qur“an. Oleh karena itu,

untuk lebih memahami tentang pendidikan keluarga dalam Al-Quran penulis tertarik
untuk meneliti tesis yang berjudul “Konsep Pendidikan Keluarga dalam Persepektif Studi Tafsir

Tarbawi”.
Batasan Masalah
Penelitian ini berjudul Konsep Pendidikan Keluarga dalam Persepektif Tafsir
Tarbawi. Dapat diasumsikan bahwa pembahasan dibatasi dengan mengacu kepada ayat-
ayat yang ada hubungannya dengan pendidikan keluarga yang dianggap sebagai sumber
primer dengan tidak mengabaikan hadits-hadits dan pendapat ulama serta toko
pendidikan yang juga berbicara tentang pembahasan ini.
Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan masalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana tujuan pendidikan keluarga dalam persepektif tafsir tarbawi?
2. Bagaimana materi pendidikan keluarga dalam persepektif tafsir tarbawi?
3. Bagaimana strategi pendidikan keluarga dalam persepektif tafsir tarbawi?
4. Bagaimana evaluasi pendidikan keluarga dalam persepektif tafsir tarbawi?
5. Bagaimana lingkungan pendidikan keluarga dalam persepektif tafsir tarbawi?
Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan dan memahami:
1. Tujuan pendidikan keluarga dalam persepektif tafsir tarbawi
2. Materi pendidikan keluarga dalam persepektif tafsir

3. Strategi pendidikan keluarga dalam persepektif tafsir tarbawi?
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4. Evaluasi pendidikan keluarga dalam persepektif tafsir tarbawi?
5. Lingkungan pendidikan keluarga dalam persepektif tafsir tarbawi?
Kegunaan Penelitian
a. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan pemikiran kepada orangtua
dalam rangka menciptakan anak yang shaleh dan shalehah.
b. Secara Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran dan cara yang harus

dilakukan oleh orangtua dalam pendidikan keluarga

Tinjauan Pustaka

Berdasarkan tela“ah kepustakaan yang telah dilakukan ditemukan beberapa
penelitian dan litaratur yang sama serta juga ada pebedaan, antara lain

Pertama, Nurlaili (2006) “Pendidikan Keluarga dalam Persepektif Pendidikan
Islam”. Tesis ini menjelaskan keluarga sebagai lembaga pendidikan dasar yang
menempatkan  orangtua sebagai pendidik utama bagi anak-anaknya.Selain
pendidikannya menempati kedudukan yang strategis dalam pembentukan nilai-nilai
yang berhubungan langsung dengan pendidikan agama Islam.

Kedua, Ahmad Qosim, (2011). “Manajemen Pendidikan Aqidah Pada Anak-anak
Sebelum Masa Akil Baligh dalam Keluarga Muslim (Tinjaun Tujuan dan Materi
Pelaksanaan”. Dalam tesis ini menjelaskan bahwa penerapan pendidikan aqidah dalam
keluarga dapat ditentukan tujuan yang diharapkan, baik bagi muslim secara umum, bagi
orangtua dan bagi anak-anak. Keluarga sebagai lembaga pendidikan utama dan pertama
bagi anak-anak, perlu menjadi perhatian setiap orangtua untuk menyusun dan mengatur

dengan baik.
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Ketiga, Permana (2008). “Upaya orangtua mendidik ketaatan anak melaksanakan
shalat wajib: studi kasu di keluarga nelayan kecamatan simpang rimba, Bangka
Selatan. Dalam tesis ini secara garis menjelaskan bahwa orangtua merupakan bagian
dari keluarag, bahkan merupakan pendidik yang paling utama dalam kelaurga yang
memiliki tanggungjawab yang besar terhadap kehidupan anak dan berkewajiban
memenuhi apa yang terjadi dengan hak mereka.

Keempat, Abdullah Nashih Ulwan (1999) “Pendidikan Anak dalam Islam”.
Dalam buku ini secara garis besar menjelaskan bahwa keluarga merupakan tempat
pendidikan bagi anak yang tidak hanya mempersiapkan anak menjadi tekokrat, birokrat,
konglomerat, atau profesi-profesi yang lainnya, melainkan justru yang lebih urgen
adalah bagaimana tanggungjawab orangtua itu diwujudkan menjadi sebuah gerakan
pembentukan generasi Qur“ani dan masyarakat Rabbani, yaitu generasi atau
masyarakat yang sah dan layak untuk mengaharapkan kebahagiaan di dunia dan akhirat.

Penelitian dalam bantuk tesis serta buku di atas, meski membahas tentang
pendidikan keluarga, namun pembahasannya terlihat hanya pada pendidikan keluarga
secara umum dan tidak menitikberatkan pada aspek Al-Quran.

Oleh karena itu, setelah penulis membaca dan meninjau bebrerapa karya-karya di
atas walaupun ada kesamaannya, namun untuk pembahasan tentang pendidikan keluarga
dalam persepektif studi tafsir tarbawi secara khusus belum penulis temukan.

Kerangka Teori

Kerangka teori dalam tesis ini akan menjelaskan pendidikan keluarga sebagai
sistem, maka pendidikan keluarga terdiri atas unsur-unsur yang saling terkait dan saling
mempengaruhi kualitas unsur-unsur dalam sebuah sistem secara keseluruhan. Adapun

sistem pendidikan keluarga dapat dilihat pada gambar berikut:
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Tujuan

Lingkungan Materi

Pendidikan Keluarga
dalam Persepektif
Studi Tafsir Tarbawi

Evaluasi Strategi

Untuk mendiskripsikan atau memahami pendidikan keluarga dalam kajian tafsir
tarbawi, maka penulis akan menempuh langkah-langkah kerangka berfikir sebagai
berikut:

1. Menjelaskan dan menela“ah ayat-ayat Al-Quran yang ada hubungannya

dengan pendidikan keluarga

2. Mengkaji antar ayat dengan ayat, surat dengan surat atau munasabah

3. Mengungkapkan dan memahami ayat tersebut dengan konteks sejarah, sosial

dan budaya masyarakat dari dan kapan ayat itu diturunkan
Definisi Operasional

Untuk memperjelas batasan-batasan yang akan dikaji dala penelitian ini, maka
perlu diuraikan secara rinci bebrapa istilah berikut ini:

Pendidikan dalam Al-Qur'an sering disebut dengan istilah ,,A¢-Tarbiyah*, At-Ta“lim*
dan At-Ta“dib*, tetapi lebih banyak kita temukan dengan ungkapan kata ,,rabbi“, kata A¢-
Tarbiyah adalah bentuk masdar dari fi“il madhi rabba, yang mempunyai pengertian yang

sama dengan kata,,rabb “yang berarti nama Allah. Dalam Al-Qur'an
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tidak ditemukan kata ,,4t-Tarbiyah“, tetapi ada istilah yang senada dengan itu yaitu; ar-
rabb, rabbayani, murabbi, rabbiyun, rabbani.

Dalam bahasa arab A/-tarbiyyah berasal dari tiga kata, yaitu: pertama, kata raba-
yarbu yang berarti bertambah, bertumbuh, seperti yang terdapat di dalam Q.S. Ar-Rum

ayat 39.

g;trllns};zzuatu Riba (tambahan) yang kamu berikan agar Dia bertambah pada harta

manusia, Maka Riba itu tidak menambah pada sisi Allah. (Q.S. Ar-Rum:39)

Kedua, rabiya-yarba yang berarti menjadi besar. Ketiga, dari kata rabba-yarubbu
yang berarti memperbaiki, menguasai urusan, menuntun, menjaga, memelihara.
Menurut imam Al-Baidlawi di dalam tafsirnya arti asal Al-rabb adalah Al-tarbiyyah,
yaitu menyampaikan sesuatu sedikit demi sedikit sehingga sempurna.

Dalam bukunya Ahmad Tafsir menyimpulkan bahwa pendidikan (tarbiyyah)
terdiri atas empat unsur, yaitu pertama, menjaga dan memelihara fitrah anak menjelang
dewasa. Kedua, mengembangkan seluruh potensi. Ketiga, mengarahkan seluruh fitrah
dan potensi, dan Keempat, dilaksanakn secara bertahap. (Tafsir, 1994: 25)

Dapat disimpulkan bahwa pendidikan merupakan kegiatan yang memiliki tujuan,
sasaran dan target. Pendidikan dilaksanakan dengan cara bertahap, karena manusia
menjalani kehidupan dunia melalui tahapan demi tahapan. Dengan demikian pendidikan
dapat mencapai tujuan dan sasaran, maka ia dilakukan dengan memperhatikan, menjaga
dan mengembangkan tahapan yang sedang dilalui oleh manusia sebagai objek dan
subjek proses pendidikan.

Pengertian keluarga dalam penelitian ini adalah susunan yang terkecil dari
masyarakat, mulanya terdiri dari dua orang manusia, yakni seorang laki-laki dan

perempuan, hidup bersama dengan ikatan nikah guna membentuk rumah tangga yang
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akan memberikan kepada anak-anak ketengangan dan kesenangan tempat membina
kasih sayang. (Nurlaili, 2006: 11)

Persepektif makna dasarnya adalah cara melukiskan suatu benda. Selain itu
persepktif juga diartikan sebagai pandangan dan gambaran yang sebenarnya. (Mukmin,
2007: 17). Jadi persepektif tafsir tarbawi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
pandangan yang sebenarnya, yaitu bersumberkan dari Al-Quran.

Metodologi Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah bersifat deskriptif dengan menelusuri
literatur-literatur yang berhubungan dengan penelitian (/ibrary reseach) kajian
kepustakaan. Karena ini adalah data kulaitatif, maka diskriptif ini dilakukan dengan cara
menyusun dan mengelompok data yang ada, sehingga memberikan gambaran nyata
terhadap responden. Dalam pendekatkan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
tafsir tarbawi karena meruapakan objek dari penelitian ini. Sehingga menghasilkan
suatu hasil yang relevan dengan yang diharapkan
2. Jenis dan Sumber Data

a. Jenis Data

Jenis data dalam penelitian ini adalah data kualitatif yang mana kualitatif
merupakan suatu pendekatan dalam melakukan penelitian yang berorientasi pada
fenomena atau gejala alam dan sosial, untuk menemukan pengertian dan pemahaman
yang diuraikan dengan kata-kata.Sehingga pada hasil penelitian itu adalah penemuan
teori baru.

b. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini ada dua macam, yaitu: data primer dan data

sekunder. Data primer adalah data pokok, yang bersumber dari Al-Quran. Data sekunder

adalah pendapat para pakar ilmu pendidikan yang telah tertulis dalam kitab
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karangan mereka sepertil Tafsir Ayat-ayat Pendidikan ( Abuddin Nata) Tafsir Ayat-ayat
Pendidikan (Nurwadjah Ahmad) Ulumul Qur*“an Sebuah Pengantar. (Anwar, Abu). Al-
Jami* li Ahkam al-Qur“an. (Al-Qurthubi, Abu ,,Abd Allah Muhammad). Pendidikan Anak
dalam Islam. (Abdullah Nashih Ulwan). Tafsir Al-Maraghi. (Al-Maraghi, Ahmad
Mushthafa.). Tafsir Al-Mishbah. (M. Quraish Shihab). Tafsir Tarbawi (Kadar M.
Yusuf). Serta buku-buku pendamping lainnya yang berkaitan dengan penelitian.
Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dokumentasi yang
meliputi: menghimpun ayat-ayat, hadits, dan kitab tafsir sehingga memberikan hasil
yang sesuai dengan penelitian.
Teknik Analisis Data
Adapun bentuk analisis data dalam penelitian ini dengan cara menggunakan
analisis isi (Content analysis) dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Reduksi, yaitu pengelompokan data terutama ayat-ayat Al-Quran yang
berhubungan dengan pendidikan keluarga
2. Display, yaitu menyajikan gagasan, pemahaman, dari data tersebut dengan
cara membuat narasih dan bagan
3. Verifikasi, yaitu menganalisis dengan cara membandingkan antar data,
mengoperasikan antar pendapat dan pemikiran, sehingga didapatkan konsep

yang spesifik

Sistematika Laporan Penelitian

Agar penelitian ini lebih terperinci dan mudah untuk dimengerti, maka penelitian
ini akan disusun dalam lima bab yang masing-masing terdiri dari beberapa pasal dengan

sistematika pembahasan sebagai berikut:
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Bab 1 :Pendahuluan, Latar Belakang Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan
Penelitian, Tinjauan Pustaka, Kerangka Teori, Metodologi Penelitian, Jadwal dan
Langkah-langkah penelitian, Sistematika Laporan Penelitian.

Bab II: Kajian teoritis tentang pendidikan keluarga: Pengertian keluarga dan
pendidikan keluarga, karakter keluarga dalam persepektif pendidikan agama islam.

Bab III: Ayat-ayat Al-Quran tentang pendidikan keluarga: Klasifikasi ayat-ayat
pendidikan keluarga, Munasabah ayat-ayat pendidikan keluarga, Asbabun Nuzul ayat-
ayat pendidikan keluarga

Bab IV: Sistem pendidikan keluarga dalam persepektif tafsir tarbawi: Tujuan
pendidikan keluarga, materi pendidikan keluarga, strategi pendidikan keluarga, evaluasi
pendidikan keluarga, dan lingkungan pendidikan keluarga. Bab V: Penutup: Kesimpulan

dan saran-saran.
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BAB 2

KAJIAN TEORITIS TENTANG PENDIDIKAN KELUARGA
DALAM PERSEPEKTIF PENDIDIKAN ISLAM

A. Pengertian Keluarga

Pendidikan Islam benar-benar telah memfokuskan perhatiannya pada pengaderan
individu dan pembentukan kepribadiannya secara Islami. Semua itu dilakukan dengan
bantuan lembaga-lembaga pendidikan Islam di dalam masyarakat di mana ia tinggal.
Lembaga pendidikan Islam yang paling dini adalah keluarga yang berperan sebagai
sekolah pertama dalam kehidupan individu. (Musthafa, 2008: 23)

Menurut Hanun Asrohah, pendidikan Islam terjadi sejak Nabi Muhammad
diangkat menjadi Rasul Allah di Mekkah dan beliau sendiri sebagai gurunya.
Pendidikan masa ini merupakan proto type yang terus menerus dikembangkan oleh
umat Islam untuk kepentingan pendidikan pada zamannya. Pendidikan Islam mulai
dilaksanakan Rasulullah setelah mendapat perintah dari Allah agar beliau menyeru
kepada Allah, sebagaimana termaktub dalam Al-Qur“an surat Al-Mudatstsir (74) ayat 1-
7. Menyeru berarti mengajak, dan mengajak berarti mendidik, begitu pula dengan
pendidikan yang ada di dalam keluarga. (Asrohah, 1999: 12)

Konsep keluarga dalam Islam sangat luas yang meliputi perkawinan, kewarisan,
perwalian (pengampuan), dan segala yang berhubungan dengannya. Dalam kajian
hukum Islam biasa dikenal dengan istilah ahwal al-syakhshiyyah (hukum keluarga
Islam). Hukum keluarga Islam jelas berbeda dengan system-sistem hukum lain yang
tampak lebih banyak atau bahkan semata-mata bersumber pada kebudayaan, akal
pikiran, dan tradisi masyarakat (khususnya pengalaman). Hukum keluarga Islam
bersumberkan wahyu Allah (Al-Qur“an). Sebagai sumber hukum, dalam terdapat
banyak ayat hukum yang menyebutkan persoalan-persoalan keluarga (ahwal al-

syakhshiyyah). (Qurthubi, tt : 45).
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Dalam kamus bahasa Indonesia keluarga diartikan sebagai suami, istri, ibu-bapak
dan anak-anaknya, artinya orang-orang yang menjadi tanggungan.(Marhijanto, 1999:
198). Dalam literatur Arab keluarga distilahkan & dengan jamaknya \«!ss yang memiliki
arti: famili, keluarga dan kerabat. (Ibn Katsir, 1993: 45). Selain itu ! juga berarti
istrinya. juga berarti seseoraang yang paling istimewa dalam urusannya. ! s artinya
para penghuni rumah. ! LSk artinya setiap orang yang memeluk agama Islam. (Ibn
Katsir, 1993: 391).

Kata lain yang digunakan Al-Qur“an untuk mengacu kepada arti keluarga adalah
&> artinya keluarga seorang laki-laki yang mana mereka menambah jumlah komunitas
mereka. (Qurthubi, tt: 143). Kata &> juga berarti kabilah, suku; sahabat, teman, suami,
istri. (Junaidi, 2013: 73). Selain itu M. Quraish Shihab jga menjelaskan bahwa &is
berarti anggota suku yang terdekat. Ia terambil dari kata gL, yang berarti saling bergaul,
karena suku anggota yang terdekat atau keluarga adalah sehari-hari orang yang sering
bergaul.

Keluarga merupakan lingkungan pertama bagi anak, di lingkungan keluargalah
mereka mendapatkan pengaruh untuk menumbuhkembangkan kepribadian anak.
Keluarga sebagai lingkungan pendidikan yang pertama dan utama sangatlah penting
dalam membentuk pola kepribadian anak, karena di sanalah anak pertama kali mengenal
nilai dan norma.

Menurut Jalaluddin keluarga atau rumah tangga merupakan satuan sosial terkecil
yang anggotanya terdiri dari bapak, ibu, dan anak-anak. Bapak dan ibu sebagai peran
kunci dalam membina ketakwaan anak-anak mereka, dengan cara mengembangkan
potensi yang mereka miliki. (Jalaluddin, 2003: 3)

Jika kita memahami dari penjelasan tersebut, keluarga merupakan pendidikan
yang pertama yang sangat penting dalam membina keluarga agar terhindar dari

perbuatan yang tercela. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam Q.S. At-Tahrim: 6)
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Artinya:

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang
diperintahkan. (Q.S. At- Tahrim: 6)

Pada ayat di atas terdapat kata Li.s<«yang berarti sesuatu yang dapat menjadi
penghalang datangnya siksaan api neraka dengan menjauhkan dari perbuatan maksiat (Nata,
2001: 198). Selain itu kata lL.Ssjuga mempunyai arti sebagai kepala keluarga ia harus
bertanggungjawab terhadap anak istrinya, yakni dengan memelihara dan menjaganya baik
lahir maupun batin, mengarahkah dan mendidik mereka. Adapun pengertian yang lebih luas
dari kata Ls.Ss ini adalah siapa saja yang memiliki tanggung jawab dan tugas memimpin,
mengarahkan dan mendidik orang atau masyarakat yang dibimbingnya, maka ia
dikategorikan sebagai pendidik. Akan tetapi kata Ls-S«ini juga dapat dikategorikan sebagai
terdidik, dia diperintah untuk menjaga dan mendidik diri sendiri sebelum mendidik keluarga
yang dipimpinnya. Oleh karena itu kepala keluarga berfungsi sebagai pendidik sekaligus
sebagai terdidik. (Ahamd, 2010: 142)

kemudian J+lSiyang artinya adalah keluargamu yang terdiri dari istri, anak,
pembantu dan budak serta diperintahkan kepada mereka untuk menjaganya dari cara
membina, memberikan bimbinga nasihat, dan pendidikan kepada mereka.

Selanjutnya dalam firman tersebut ada kalimat sswNli. Sasla“pang bahan
bakarnya adalah manusia dan batu” kata s#s berarti tubuh umat manusia yang
dilemparkan ke dalamnya. Sssl,=“dan batu” ada yang mengatakan bahwa yang
dimaksud dengan kata itu adalah patung yang dijadikan sembahan. Hal ini didasarkan

dengan firman Allah Swt pada Q.S. Al-Anbiyaa“: 98.
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gﬁiﬁggguhnya kamu dan apa yang kamu sembah selain Allah, adalah umpan

Jahannam, kamu pasti masuk ke dalamnya. (Q.S. Al-Anbiyaa“: 98)

Pengertian tentang pentingnya membina keluarga agar terhindar dari siksaan api
neraka ini tidak hanya semata-mata diartikan diakhirat nanti, melainkan termasuk juga
pula berbagai masalah dan bencana menyedihkan, merugikan, dan merusak citra pribadi
seseoang. Sebuah keluarga yang anaknya terlibat dalam perbuatan tercela adalah
termasuk ke dalam hal-hal yang dapat menciptakan bencana di muka bumi dan
merugikan orang yang melakukannya. (Nata, 2001: 198)

Dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwa ayah yang merupakan pemimpin dalam
rumah tangga mempunyai kewajiban untuk menjaga anggota keluarganya. Seorang ayah
dalam pendidik islam merupakan pemimpin yang mempunyai kewajiban untuk menjaga
dan mendidik anggota keluarganya agar kelak terhindar dari siksaan dari api neraka
yang mana bahan bakarnya adalah manusia, seperti yang terkandung dalam Q.S. At-
Tahrim: 6
B. Pendidikan Keluarga dalam Persepektif Pendidikan Islam

1. Pendidikan keluarga sebagai pendidikan pertama dan utama

Pendidikan keluarga merupakan pendidikan yang memberikan pengetahuan dan
keterampilan dasar agama, kepercayaan, nilai-nilai moral, norma sosial dan pandangan
hidup yang diperlukan anak untuk berperan dalam keluarga dan dalam masyarakat.
(Pribadi, 1981: 87)

Sebagai lembaga pendidikan dasar, maka keluarga sebagai lembaga pendidikan
yang pertama, karena dalam keluarga inilah anak pertama kali mendapatkan pendidikan
dan bimbingan. Keluarga juga dikatakan lembaga yang utama, karena sebagian besar
dari kehidupan anak ada di dalam keluarga, sehingga pendidikan yang paling banyak

diterima oleh anak anak adalah dalam keluarga.
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Hal ini pun senada dengan penjelasan Darman Susanto. Bahwa dia mengatakan
keluarga merupakan lingkungan pertama bagi anak. Di lingkungan keluarga anak
pertama mendapatkan pengaruh, karena itu keluarga merupakan lemabaga pendidikan
pertama dan utama. selain itu pendidikan keluarga sebagai lingkungan pendidikan
sangatlah penting dalam membentuk pola kepribadian anak, karena di dalam keluarga
anak pertama kali mengenal nilai-nilai moral dan norma. (Susanto, 1994: 312)

Allah Swt berfirman:

ﬁ;ﬁllz)}rl:;lg-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang
bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar,
keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. (Q.S. At-Tahrim: 6)

Di dalam Q.S. At-Tahrim: 6, memerintahkan agar manusia memelihara dirinya
juga memelihara keluarganya. Ibnu Katsir menjelaskan bahwa perkataan “peliharalah
dirimu dan keluargamu” bermakna didiklah mereka dan ajarilah mereka. ( Ibn Katsir,
1993: 391). Menurut Sa“id Abdul Azhim maksud penjagaan dari api neraka yakni
dengan cara membina, mendidik dan mengajari akhlak yang baik dan menjaganya dari
teman-teman yang beruruk sifatnya. Sebab, jika seorang anak pada masa
pertumbuhannya dibiarkan begitu saja, biasanya ia akan tumbuh menjadi anak yang
buruk akhlaknya, suka berdusta, mendengki, mencuri, mengadu domba, suka mencaci
maki, selalu mencampuri urusan orang lain dan lain sebagainya.

Semuanya itu dapat dijaga dengan melakukan pembinaan akhlak yang baik dan

mengajarkan Al-Quran, hadits, kisah-kisah orang soleh serta perilaku mereka, supaya

dalam dirinya tertanam kecintaan kepada mereka. ( Azhim, 2005: 201-202)
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Memaknai ayat serta penjelasan di atas, menurut penulis tentu sangat relevan bagi
keluaraga yang menjadi dasar atau tumpuhan pendidikan. Dalam hal ini keluarga tetap
menjadi kelompok pertama tempat meletakkan dasar kepribadian di dalam keluarga.
Orang tua memegang peranan membentuk sistem interaksi yang baik dan berlangsung
lama ditandai oleh loyalitas pribadi, cinta kasih dan hubungan yang penuh kasih sayang.
Peran orangtua adalah dengan membenahi mental anak. Terbentuknya kepribadian dan
kreativitas anak merupakan modal bagi penyesuaian diri anak dan lingkungannya dan
tentunya memberikan dampak bagi kesejahteraan keluarga secara menyeluruh.

Atas penafsiran tersebut, maka pemeliharaan keluarga adalah mendidiknya dengan
pendidikan keagamaan agar semua anggota keluarga taat kepada Allah dengan
menjalankan perintah-Nya dan menjauhi semua larangan-Nya. Oleh karena itu implikasi
yang dikehendaki dari ayat terebut adalah pendidikan keagamaan.

2. Pendidikan keluarga sebagai pendidikan nilai

Artinya:
Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun.
dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapak, karib-kerabat, anak-anak yatim,
orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh dan teman
sejawat, Ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang sombong dan membangga-banggakan diri, (Q.S. An-Nisaa: 36)
Dalam kaitannya dalam pembentukan nilai terhadap individu, Islam menempatkan
sebagai peletak pendidikan. Oleh karena itu keluarga memiliki nilai strategis dalam
memberikan pendidikan nilai kepada anak, terutama pendidikan nilai ilahiyah.
Pembentukan nilai-niali Islam dalam keluarga dinilai sangat penting disebabkan

karena: Pertama, keluarga paling berpotensi untuk membentuk nilai-nilai dasar, karena

lingkungan sosial pertama kali yang dikenal oleh anak adalah lingkungan keluarga.
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Selain itu aktifitas rutin kehidupan keluarga dapat dijadikan dasar bagi pembentukan
kebiasaan yang baik. Kedua, keluarga menempati kedudukan yang penting dalam
pembentukan keluarga sebagai organisasi sosial yang paling kecil, tapi mempengaruhi
masa depan suatu masyarakat. Dalam pandangan M. Quraish Shihab, keluarga
merupakan jiwa dan tulang punggung masyarakat. Kesejahteraan lahir dan batin yang
dinikmati oleh suatu bangsa, atau sebaliknya kebodohan dan keterbelakangan, adalah
cerminan dari keadaan keluarga-keluarga yang hidup pada masyarakat bangsa tersebut.
Dalam hubungannya dengan pembentukan kepribadian muslim sebagai ummabh,
kedudukan keluarag dinilai sangat menentukan.

Adapun bentuk penerapan pembentuk nilai-nilai Islam dalam keluarga sebagai
berikut:

a. Memberikan bimbingan untuk berbuat baik kepada kedua orangtua

b. Memelihara anak dengan kasih sayang

c. Memberi tuntunan akhlak kepada anggota keluarga

d. Membiasakan untuk menghargai peraturan-peraturan dalam rumah tangga

e. Membiasakan untuk memenuhi dan kewajiban antar sesama kerabat seperti

ketentuan soal waris, hubungan silaturrahmi dan sebagainya.

Dari paparan di atas, terlihat bahwa keluarga merupakan tempat pembentukan
nilai. Untuk itu dalam kaitannya dengan pembentukan nilai pada individu, maka Islam
menempatakan keluarga sebagai peletak dasar pendidikannya, dan menempatkan kedua
orangtua sebagai pendidik utamanya, sehingga kedudukan orangtua dalam pendidikan
menempati fungsi dan peran strategis dalam pembentukan sistem nilai.

3. Orang tua sebagai pendidik utama dalam pendidikan keluarga

Orangtua merupakan pendidik utama dan pertama yang memberikan pendidikan

kepada anak-anaknya. Orangtua merupakan manusia pertama yang berinteraksi dengan

mereka sehingga melahirkan kehidupan emosional. Keutamaan ini membuat lingkungan
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keluarga mempunyai pengaruh yang dalam terhadap anak. (Aly dan Munzier S, 2002:
203). Orangtua yang terdiri dari ibu dan ayah yang mana masing-masing memiliki
peranan yang sangat berpengaruh dalam pendidikan keluarga. Mengenai peranan di
antara kedunanya akan dijelaskan sebagai berikut: (Sadulloh, 2011: 194- 195)

a. Peranan ibu

Ibu memegang peranan yang sangat penting dalam mendidik anak-anaknya. Sejak
dilahirkan ibulah yang selalu didampingnya, memberi makan, minum, mengganti
pakaian dan sebagainya. Karena itu anak-anak lebih cinta kepada ibunya daripada
anggota keluarga yang lainnya. Ibu dalam keluarga merupakan orang yang pertama kali
dikenal anaknya. Dari ibunya anak mengenal keamanan lahir bathin. Ibu menjaga
anaknya agar tetap sehat dan hidup, ia merawat anaknya dengan penuh kasih sayang
tanpa mengenal lelah dan berat beban tugasnya. Pengalaman anak dengan ibunya akan
sangat terkesan, seumur hidupnya akan terkenang atas perlindungan, pemeliharaan, dan
dorong serta kasih sayang.

b. Peranan Ayah

Di samping ibu, ayah pun mempunyai peranan yang tidak kalah pentingnya
terhadap pembentukan kepribadian anak. Anak memandang ayahnya sebagai orang
yang gagah, paling berani, paling perkasa. Kegiatan yang dilakukan ayah dalam
pekerjaan sehari-hari sangat besar pengaruhnya kepada anak-anaknya.

Menurut Abdurrahman An-Nahlawi peranan ayah dalam pendidikan anak-anak
adalah sebagai berikut: (An-Nahlawi, 170: 1995)

1) Sumber kekuasaan dalam keluarga

2) Penghubung intern antara keluarga dengan masyarakat atau dunia luar

3) Pemberi rasa aman bagi seluruh anggota keluarga

4) Pelindung terhadap ancaman dari luar

5) Hakim atau yang mengadili jika terjadi perselisihan
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6) Pendidik dalam segi rasional

Jadi seorang ayah hendaknya memiliki kesadaran bahwa ia turut
bertanggungjawab dalam penjagaan, perawatan, dan pemeliharaan serta pendidikan
anak-anaknya itu bersama dengan seorang ibu.

Selain itu dalam menjalankan dan mengemban fungsinya sebagai pendidik
pertama dan utama bagi anak-anaknya, orangtua haruslah memilki sifat dalam mendidik
anak-anak mereka. Adapun sifat-sifat yang harus dimiliki oleh orangtua tersebut sebagai
berikut: (An-Nahlawi, 1995: 170-176)

Pertama, setiap orangtua harus memiliki sifat rabbani. Sebagaimana dijelaskan

oleh Allah dalam firman-Nya

Artinya:

tidak wajar bagi seseorang manusia yang Allah berikan kepadanya Al Kitab,

Hikmah dan kenabian, lalu Dia berkata kepada manusia: "Hendaklah kamu

menjadi penyembah-penyem